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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh bermain plastisin 
dalam mengembangkan kemampuan motorik halus pada anak kelompok A usia 4-5 tahun di RA 
Fatimah Palembang. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Kuantitatif dengan bentuk 
eksperimen True Experimental Design dengan model Posttest-Only Control Design. Teknik 
pengempulan data yang digunakan adalah observasi dan dokumentasi.Populasi penelitian ini adalah 
anak kelompok A RA Fatimah Palembang.Sampel penelitian ini terdiri dari kelas A1 dengan jumlah 
12 anak sebagai kelas eksperimen dan kelas A2 dengan jumlah 10 anak sebagai kelas kontrol.Data 
diperoleh melalui observasi dengan menggunakan lembar check-list yang disesuaikan dengan kisi-kisi 
instrument yang telah dibuat serta dokumentasi berupa foto dan video. Berdasarkan nilai yang 
diperoleh bahwa rata-rata nilai posttest  kelas eksperimen 72,6. Sedangkan posttest kelas kontrol 48,5 
ini berarti nilai rata-rata posttest kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol. Selanjutnya 
perhitungan Uji-t diperoleh thitung = 9,27 jika dibandingan dengan ttabel = 2,086 dengan demikian  dapat 
disimpulkan bahwa Ha diterima karna thitung< ttabel  atau 9,27 < 2,086 dan Ho ditolakdengan taraf 
signifikan (α) = 0,05. Hal ini berarti terdapat pengaruh bermain plastisin dalam mengembangkan 
kemampuan motorik halus pada anak kelompok A usia 4-5 tahun di RA Fatimah Palembang. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan usaha 
yang sudah direncakan terlebih dahulu 
secara matang agar dapat membimbing 
peserta didik aktif dalam proses 
mengembangkan potensi yang 
dimiliki, didukung dengan alat (media) 
yang disusun sedimikian rupa untuk 
mencapai tujuan-tujuan yang 
ditetapkan melalui proses 
pembelajaran, pengajaran dan latihan. 
Pedidikan anak usia dini adalah 
fase pertama yang dilakukan oleh 
pendidik untuk anak dalam pendidikan 
sehingga pendidik harus menyediakan 
lingkungan yang dapat mendukung 
proses pertumbuh dan perkembang 
pada anak. Pada masa ini, anak usia 
dini merupakan usia emas (golden 
age) karena usia anak berada pada usia 
0-6 tahun yang sedang mengalami 
pertumbuhan dan perkembangan yang 
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sangat pesat, pada usia ini sangat tepat 
untuk menggali segala potensi yang 
dimiliki oleh anak. 
Pendidikan anak usia dini 
merupakan masa awal dalam 
mengembangkan berbagai potensi, 
sikap, keterampilan, dan motorik pada 
anak. Pada masa ini sangat bagus 
untuk mengoptimalkan enam aspek 
perkembangan anak, yaitu:  kognitif, 
motorik, bahasa, sosial emosional, 
agama dan moral serta seni. Pada 
hakikatnya Pendidikan anak usia dini 
ialah untuk memfasilitasi pertumbuhan 
dan perkembangan anak secara 
menyeluruh atau menekankan pada 
perkembangan aspek keperibadian 
anak. 
Kemampuan-kemampuan dasar 
pada anak harus dikembangkan sejak 
usia dini agar dapat berkembang 
secara maksimal, salah satunya 
kemampuan fisik motorik anak sangat 
diperlukan untuk mendukung 
kemampuan yang lain. Motorik halus 
anak merupakan salah satu aspek 
perkembangan anak yang sangat 
diperlukan dan harus berkembang 
secara optimal, motorik halus anak 
sangat bermanfaat bagi kehidupan 
selanjutnya. 
Kegiatan menarik yang dapat 
mengembangkan kemampuan motorik 
halus anak dengan kegiatan bermain 
sambil belajar salah satunya bermain 
plastisin. Plastisin sering juga disebut 
dengan kata Play dough, dengan 
bermain plastisin dapat dimanfaatkan 
sebagai media menstimulasi 
perkembangan motorik anak yaitu 
koordinasi mata dan tangan. Plastisin 
yang bertekstur lunak sehingga mudah 
untuk dibentuk  menjadi berbagai 
kreasi, dengan memberikan stimulus 
yang tepat bagi anak sangat penting 
untuk membantu perkembangan anak. 
Melalui kegiatan bermain 
plastisin anak diberikan kesempatan 
untuk menggerakan bagian tanggan, 
dengan kegiatan bermain plastisin, 
belajar anak menyenangkan, tidak 
membosankan dan dapat 
mengembangkan imajinasi anak serta 
memberikan manfaat bagi 
pembelajaran. 
Fenomena di atas diperkuat 
peneliti Setiyorini (2015)  dengan 
judul “Pengaruh Bermain Plastisin 
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Terhadap Perkembangan Motorik 
Halus Pada Anak Pra Sekolah di TK 
AL-Hidayah Tawangsari GARUM”. 
Desain dalam penelitian ini adalah 
pra-eksperimen pre post test design. 
Populasi dalam penelitisn ini adalah 85 
anak di TK AL-Hidayah Tawangsari 
GARUM.Teknik sampling purposif 
dengan jumlah sampel 20 anak. Teknik 
analisis data t-test. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa p value (sing 2 
tailed) = 0,000 yang berarti ada 
pengaruh bermain plastisin terhadap 
perkembangan motorik halus anak usia 
pra sekolah.  
Berdasarkan hasil observasi 
yang dilakukan peneliti, kondisi yang 
sama pada anak kelompok A1 usia 4-5 
Tahun di RA Fatimah Palembang, 
menunjukkan bahwa kemampuan 
motorik halus anak kelompok A1 
masih rendah terbukti dengan 
koordinasi mata tangan anak belum 
terarah dan terasah dengan baik, 
kelincahan dan kelenturan anak belum 
terlihat jelas, belum lancar menulis, 
cara memegang pensil masih ada yang 
belum benar, mewarnai dan 
menggunting belum rapi, hal ini 
terbukti bahwa 2 dari 12 anak motorik 
anak berkembang dengan baik 
sedangkan yang lainnya masih 
memerlukan stimululasi. Di lihat ada 
kendala yang menunjukan bahwa 
koordinasi mata dan tangan serta 
mengekpresikan diri dengan berkarya 
seni menggunakan media anak masih 
belum berkembang dengan baik. Pada 
penelitian ini bermain plastisin bahan 
untuk mengembangkan motorik halus 
anak karna anak akan dilatih melalui 
dari meremas-remas adonan hingga 
membuat kreasi bebas dari plastisin. 
Berdasarkan latar belakang 
permasalahan tersebut maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian 
eksperimen dengan judul “Pengaruh 
Bermain Plastisin Dalam 
Mengembangkan Kemampuan 
Motorik Halus Pada Anak Kelompok 
A Usia 4-5 Tahun Di RA Fatimah  
Palembang”.  
KAJIAN TEORITIK 
1. Bermain 
Dunia anak tidak terlepas dari 
dunia bermain melalui bermain anak 
memperoleh ilmu baru serta 
bereksperimen dengan alam sekitarnya 
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dan dengan bermain dapat 
mengembangkan kemampuan gerak 
anggota tubuh anak. Susanto (2017: 
102) menjelaskan pengertian bermain 
adalah salah satu sarana untuk belajar 
mengembangkan akal dan fisik, 
bahkan merupakan sarana 
pengembangan pengetahuan, 
pembentukan kepribadian dan akhlak, 
serta sarana mendidik potensi 
kehidupan”.Jadi bermain adalah salah 
satu sarana untuk belajar 
mengembangkan potensi kehidupan. 
Selanjutnya Triharso (2013:  1) 
mengungkapkan bahwa bermain 
adalah “suatu kegiatan yang dilakukan 
dengan atau tanpa mempergunakan 
alat, yang menghasilkan pengertian 
dan memberikan informasi, 
memberikan kesenangan maupun 
mengembangkan imajinasi 
anak”.Dapat disimpulkan bahwa 
bermain merupakan kegiatan yang 
memberikan kesenangan untuk 
mengembangkan imajinasi anak. 
Sedangkan Hariyanto dan 
Suyono (2017: 132) berpendapat 
bahwa bermain adalah suatu prilaku 
yang tidak memiliki tujuan khusus, 
tetapi mampu memperbaiki kinerja 
manusia jika menjumpai kondisi yang 
mirip seperti itu pada masa depan, 
bermain meningkatkan kesegaran 
jasmani dan sekaligus memberikan 
manfaat bagi pembelajaran. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa bermain yaitu 
untuk meningkatkan kesegaran 
jasmani dan memberikan manfaat. 
Berdasarkan ketiga pendapat di 
atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
bermain adalah salah satu sarana untuk 
belajar mengembangkan potensi 
kehidupan serta kegiatan yang 
dilakukan, memberikan kesenangan 
untuk mengembangkan imajinasi anak, 
untuk meningkatkan kesegaran 
jasmani dan memberikan manfaat, 
dengan bermain anak berkreasi dan 
bereksplorasi serta anak mendapatkan 
pengetahuan dan pengalaman baru 
untuk mengembangkan seluruh 
kemampuan yang anak miliki. 
2. Plastisin 
Plastisin salah satu media yang 
mudah digunakan anak-anak untuk 
bermain, karna plastisin ialah benda 
lunak yang diremas-remas ditarik-
tarik, ditekan-tekan dan bisa dibentuk 
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sesuai dengan imajinasi dan keinganan 
anak. Menurut Jatmika (2012: 84) 
“Play dough adalah mainan atau 
plastisin mainan yang merupakan 
bentuk modern dari mainan tanah liat 
(lempung)”. Jadi plastisin atau play 
dough merupakan adonan mainan 
berbentuk modern. 
Sementara Indira (2006:  4) 
berpendapat bahwa “kerajinan 
plastisin merupakan kerajinan yang 
unik, karena bahan ini dapat dibentuk 
menjadi berbagai kreasi dengan 
berbagai fungsi”.Dapat disimpulkan 
kerajinan plastisin adalah kerajinan 
yang unik dapat dibentuk menjadi 
berbagai kreasi. 
Sedangkan Alini (2017:  3) 
berpendapat bahwa plastisin atau play 
dough adalah lilin malam lembut yang 
mudah di bentuk sesuai keinginan 
dengan warna yang bervariasi 
dikarnakan tekturnya yang lembut. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa Plastisin 
atau play dough merupakan lilin 
malam yang lembut mudah di bentuk 
dan warna yang bervariasi. 
Berdasarkan dari beberapa 
pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa plastisin atau play dough 
merupakan adonan mainan berbentuk 
modern, kerajinan yang unik dapat 
dibentuk menjadi berbagai kreasi 
bahan yang lembut mudah di bentuk 
dan warna yang bervariasi, dengan 
kegiatan bermain plastisin kemampuan 
motorik halus anak dapat terstimulus. 
Kelebihan membuat plastisin 
menurut Maftuhah (2014: 49) sebagai 
berikut: 
1. Anak dapat mengembangkan aspek 
kognitif, afektif dan psikomotorik. 
2. Membuat plastisin dapat 
membantu mengembangkan 
motorik halus pada anak. 
3. Membantu anak untuk 
mmengembangkan kreatifitas 
anak. 
4. Mengembangkan seni anak. 
Menururt Mayesky (2011: vii 
dan x) menyatakan bahwa bermain 
dengan plastisin dianggap sebagai 
aktivitas modeling atau membuat 
patung. Plastisin memiliki kelebihan 
yaitu bahan menarik bagi anak-anak 
berbagai usia, bahan bersifat baik bagi 
anak, bahan yang lembut dapat 
digulung dan di banting, dapat 
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dugunakan berulang-ulang, dapat di 
warnai dan di cat dan harga plastisin 
maupun bahan-bahan untuk membuat 
plastisin sendiri terjangkau. Sedangkan 
kelemahan plastisin yaitu anak yang 
memiliki alergi terhadap gendum/ 
tepung akan mengalami iritasi dan 
warna yang menarik terkadang anak 
memasukannya ke dalam mulut 
mereka. 
3. Kemampuan Motorik Halus 
Maria Mentessori dalam Taty 
(2019:39) memiliki prinsip 
perkembangan seperti pembelajaran 
dilakukan sambil bermain agar anak 
lebih paham, tahap perkembangan 
menurut Mentessori ada 3 yaitu secara 
kognitif, afektif dan 
psikomotor.Kemampuan psikomotor 
di jelaskan bahwa kemampuan motorik 
adalah sebagai perkembangan anak 
dengan pembelajaran gerak dan 
aktivitas fisik. 
Kemampuan motorik halus 
sangat penting bagi kehidupan anak di 
masa mendatang, karena kemampuan 
motorik halus akan sangat membantu 
dalam melakukan berbagai aktivitas di 
lingkungan sekitanya, motorik halus 
anak harus distimulasi dan 
dikembangkan secara rutin melalui 
bermain plastisin. Lerner dalam 
Triharso (2013: 23) menjelasan 
motorik halus adalah keterampilan 
mengguanakan media dengan 
koordinasi antara mata dan tangan.Jadi 
motorik halus adalah keterampilan 
menggunakan media. 
Selanjutnya Susanto (2015: 56) 
motorik halus adalah gerakan yang 
hanya melibatkan bagian-bagian tubuh 
tertentu saja dan dilakukan otot-otot 
kecil, karena itu tidak begitu 
memerlukan tenaga.Dapat disimpulkan 
motorik halus merupakan gerakan 
yang melibatkan bagian tubuh tertentu 
dan dilakukan otot-otot 
kecil.Sedangkan menurut Meity dan 
Idris (2015: 58) motorik halus 
merupakan keterampilan yang 
menyatu antara motorik halus dengan 
panca indra. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa motorik halus merupakan 
keterampilan dengan menggunakan 
panca indra. 
Berdasarkan pendapat di atas 
dapat disimpulkan bahwa motorik 
halus adalah keterampilan 
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menggunakan media dengan 
koordinasi antara mata dan tangan 
serta gerakan yang melibatkan bagian 
tubuh tertentu dan dilakukan otot-otot 
kecil dan keterampilan dengan 
menggunakan panca indra. 
Kemampuan motorik halus memiliki 
peran yang sangat penting bagi 
kehidupan anak dan harus berkembang 
secara optimal. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam penelitian ini terdapat 
dua variabel yaitu variabel independen 
(bebas) dan variabel dependen 
(terikat).Variabel bebas pada 
penelitian ini adalah bermain plastisin 
(X), dan variabel terikat pada 
penelitian ini adalah kemampuan 
motorik halus (Y).peneliti mengambil 
lokasi di RA Fatimah Palembang, yang 
terletak di Jalan Jaya, Kecamatan 
Plaju. RA Fatimah merupakan sekolah 
swasta yang ada di Kota Palembang. 
Peneliti memilih RA Fatimah 
Palembang dengan proritas anak kelas 
A usia 4-5 Tahun dengan jumlah 24 
anak.Waktu penelitian ini 
dilaksanakan pada semester ganjil 
yaitu padatanggal 19 Agustus sampai 
tanggal 06 September 2019. Metode 
penelitian yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode True 
Experimental Design dengan 
rancangan Posttest-only Kontrol 
Design. 
Menurut Sugiyono (2013: 115) 
populasi adalah “wilayah generasi 
yang terdiri atas: obyek/ subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulanya”. Pada penelitian ini, 
peneliti mengambil populasi seluruh 
anak kelompok A usia 4-5 Tahun di 
RA Fatimah Palembang yang 
berjumlah 22 anak, terdiri dari 14 anak 
laki-laki dan 8 anak perempuan. 
Menurut Dimyati (2013: 56) sampel 
adalah sebagian atau wakil dari 
populasi yang akan diteliti. Teknik 
sampel yang digunakan adalah teknik 
random/ acak yaitu dengan melakukan 
undian yang berisi kelompok A1 dan 
A2.Hasil dari undian tersebut 
menghasilkan 2 (dua) kelompok yang 
dipilih yaitu kelompok kelas A1 
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sebagai kelas ekperimen dan kelompok 
kelas A2 sebagai kelas kontrol. 
Rancangan Perlakuan dalam 
penelitian ini adalah tahap pemberian 
tes awal (pretest) baik kelas 
eksperimen maupun kelas control 
berupa kegiatan anak menulis untuk 
melatih otot-otot kecil pada anak. 
Tahap pemberian perlakuan 
(treatment) yaitu bermain plastisin. 
Sedangkan pada kelompok kontrol 
tidak diberikan perlakuan (treatment) 
kegiatan bermain plastisin tetapi 
menggunakan pembelajaran 
konvensional. Selanjutnya tahap tes 
akhir (posttest) dilakukan dan dinilai 
sama pada saat dilakukannya pretest. 
Teknik pengumpulan data 
penelitian ini yaitu dengan observasi 
dan dokumentasi.Hasil uji coba 
instrument dengan pendapat dari ahli 
(judgement expert). Setelah instrument 
disusun tentang aspek-aspek yang akan 
diukur dengan berlandaskan teori, 
maka selanjutnya dikonsultasikan 
dengan ahli tentang kemampuan 
motorik halus yang akan diujikan 
kepada anak. Adapun kisi-kisi 
instrument kemampuan motorik halus 
anak sebagai berikut: (a) Anak dapat 
menirukan contoh yang sesuai dengan 
yang diberikan (b) Anak dapat 
membedakan benda yang bertektur 
halus (c) Anak dapat memegang alat 
tulisnya (d) Anak dapat membuat garis 
vertikal (e) Anak dapat membuat garis 
horizontal.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil 
a. Uji Normalitas Data 
Data nilai rata-rata posttest 
anak kelas eksperimen 72,6 (sesuai) 
sedangkan nilai rata-rata posttest anak 
kelas kontrol 48,5 (tidak sesuai). 
Artinya, terjadi peningkatan dalam  
hasilposttest anak kelas eksperimen 
dan kelas kontrol kegiatan 
kemampuan motorik halus. Kemudian 
berdasarkan uji normalitas data yang 
diperoleh kelas eksperimen -0,36 dan 
perhitungan uji normalitas data yang 
diperoleh kelas kontrol 0,5 dan nilai 
tersebut terletak (-1) dan (1) sehingga 
dapat dikatakan bahwa data kedua 
kelas berdistribusi normal. 
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b. Uji Homogenitas Data 
Hasil perhitungan uji 
homogenitas data untuk fhitung< ftabel 
atau 1,87< 3,10. Maka varians-varians 
dinyatakan homogen. Selanjutnya 
setelah pengujian normalitas data dan 
homogenitas data tersebut dilakukan 
dan dinyatakan data tersebut 
terdistribusi normal dan varians dalam 
penelitian tersebut homogen, maka 
tahap berikutnya dilakukan pengujian 
hipotesis. 
c. Uji Hipotesis 
Dari pengujian hipotesis dari 
hasil perhitungan uji-t diperoleh thitung 
> ttabel atau 9,27> 2,086, dengan 
demikian hipotesis alternative (Ha) 
dapat diterima. Maka dapat 
disimpulkan hipotesis yang 
menyatakan bahwa kegiatan bermain 
plastisin memiliki pengaruh yang 
signifikan dalam mengembangkan 
kemampuan motorik halus pada anak 
kelompok A usia 4-5 Tahun di RA 
Fatimah Palembang. 
 
2. Pembahasan 
Kemampuan motorik halus 
anak sangat penting untuk 
perkembangan anak dan sangat 
diperlukan dalam kehidupan sehari-
hari serta untuk mendukung 
kemampuan yang lain. Kegiatan 
menarik yang dapat mengembangkan 
kemampuan motorik halus anak 
dengan kegiatan bermain sambil 
belajar salah satunya bermain plastisin. 
Plastisin sering juga disebut dengan 
kata Play dough, dengan bermain 
plastisin dapat dimanfaatkan sebagai 
media menstimulasi perkembangan 
motorik anak yaitu koordinasi mata 
dan tangan.  
 Selanjutnya penelitian ini 
didukung oleh Ramadhani (2017) yang 
berjudul “Pengaruh Bermain Plastisin 
Terhadap Kemampuan Motorik Halus 
Pada Siswa TK B di RA Persis I 
Bandung”  metode peneliti yang 
digunakan adalah quasi experimental 
dengan desain  before after one group 
design. Pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan alat ukur berupa 
observasi dengan teknik 
pencatatan checklist yang berisi daftar 
perilaku motorik halus anak. Teknik 
sampling yang digunakan 
adalah purposive sampling. Dilakukan 
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pengukuran motorik halus sebanyak 
dua kali dan treatment selama enam 
kali pertemuan. Berdasarkan hasil 
pengolahan data didapat hasil yang 
menunjukkan bahwa ada peningkatan 
kemampuan motorik halus siswa TK B 
sebesar 30% setelah 
diberikan treatment berupa bermain 
plastisin. 
Berdasarkan paparan teori dan 
kajian terdahulu yang relevan di atas 
hasil penelitian sebelumnya 
menyatakan bahwa terdapat ada 
peningkatan kemampuan motorik 
halus setelah 
diberikan treatment berupa bermain 
plastisin, artinya dapat dikatakan dan 
dibuktikan kebenarannya bahwa 
terdapat pengaruh kegiatan bermain 
plastisin dalam mengembangkan 
kemampuan motorik halus pada anak.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Dapat disimpulkan bahwa: 
1. Plastisin atau play dough adalah 
adonan mainan berbentuk modern 
yang dapat dibentuk menjadi 
berbagai kreasi bahan yang lembut 
mudah di bentuk dan warna yang 
bervariasi. 
2. Bermain plastisin dapat 
dimanfaatkan sebagai media 
menstimulasi perkembangan 
motorik anak yaitu koordinasi mata 
dan tangan.  
3. Dari hasil penelitian yang peneliti 
lakukan dapat dikatakan dan 
dibuktikan kebenarannya bahwa 
terdapat pengaruh  bermain 
plastisin dalam mengembangkan 
kemampuan motorik halus pada 
anak. Dalam penelitian inni 
digunakan instrument penelitian 
berupa lembar observasi untuk 
mengetahui nilai rata-rata pretest 
dan posttest. Adapun nilai rata-rata 
pretest anak kelas eksperimen 56 
sedangkan nilai rata-rata pretest 
anak kelas kontrol 48,5 lalu 
meningkat  pada saat posttest 
dengan nilai rata-rata posttest anak 
kelas eksperimen 72,6 sedangkan 
nilai rata-rata posttest anak kelas 
kontrol 48,5. Hal ini dapat 
diartikan bahwa kegiatan bermain 
plastisin dapat mengembangkan 
kemampuan motorik halus pada 
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anak kelompok A usia 4-5 Tahun 
di RA Fatimah Palembang. 
Adapun peneliti mengungkapkan 
beberapa saran untuk ditindak lanjuti  
di antaranya sebagai berikut:  
1. Idealnya sekolah dapat 
memfasilitasi kebutuhan anak 
dengan menambah berbagai 
permainan untuk mengembangkan 
kemampuan motorik halus 
terutama kegitan bermain dengan 
menggunakan media yang 
bervariasi salah satunya plastisin. 
2. Guru sebagai pendidik memiliki 
metode belajar yang bervariasi, 
oleh karna itu selalu dapat 
memfasilitasi pelatihan-pelatihan 
untuk guru baik pada tingkat 
nasional atau internasional. 
3. Peneliti selanjutnya dapat 
melakukan penelitian dengan tema 
yang sama namun dengan aspek-
aspek lain yang dapat 
mengembangkan kemampuan 
motorik halus.  
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